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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

Moto :  

 “sesunggunya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari satu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada tuhanmu lah engkau 

berharap” (QS.Al-Isyirah 6- 8)’ 

 “Tidak peduli betapa sulitnya sesuatu, saya akan selalu positif dan 

tersenyum seperti orang bodoh” – Chanyeol EXO 

 “Life’s too mysterious to take it too seriously.” –Aldi Ibrata 
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ABSTRAK 

 

Aldi Ibrata / 222018151 / 2022 / Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Wajib 

Pajak Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan  Perkotaan (PBB-2) Pada Wajib Pajak Ilir Barat 1 Kota Palembang. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, 

Pengetahuan Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan  Perkotaan (PBB-2) Pada Wajib Pajak Ilir Barat 1 Kota Palembang. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif asosiatif. Lokasi penelitian dilakukan pada 

wajib pajak bumi dan bangunan di kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang. Populasi pada 

penelitian ini sebanyak 41.825 wajib pajak bumi dan bangunan.  Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode random sampling dengan menggunakan data primer. Teknik 

pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner. Pengujian data yang digunakan yaitu uji 

validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan 

statistik inferensial yaitu uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas) dan uji regresi linier berganda (uji koefisien determinasi dan rancangan uji 

hipotesis). Pengolahan data penelitian ini menggunakan program komputer statistik SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kesadaran wajib pajak dan pengetahuan wajib 

Pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan variabel sanksi 

perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Kata Kunci : Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, 

Kepatuhan Wajib Pajak 
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ABSTRACT 

 

Aldi Ibrata / 222018151 / 2022 / The Effect of Taxpayer Awareness, Taxpayer Knowledge 

and Tax Sanctions on Rural and Urban Land and Building Taxpayer Compliance (PBB-2) 

on Ilir Barat 1 Taxpayer Palembang City. 

 

This study was conducted to determine and analyze the effect of taxpayer awareness, knowledge 

of taxpayers and tax sanctions on the compliance of rural and urban land and building taxpayers 

(PBB-2) in Ilir Barat 1 taxpayers in Palembang. The type of research used is descriptive 

associative research. The location of the study was carried out on land and building taxpayers in 

Ilir Barat I sub-district, Palembang City. The population in this study were 41,825 land and 

building taxpayers. Sampling in this study using random sampling method using primary data. The 

data collection technique is using a questionnaire. Testing the data used is the validity test and 

reliability test. The data analysis technique used is descriptive statistics and inferential statistics, 

namely classical assumption test (normality test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test) 

and multiple linear regression test (coefficient of determination test and hypothesis test design). 

The data processing of this study used the SPSS version 25 statistical computer program. The 

results showed that partially taxpayer awareness and taxpayer knowledge had a significant effect 

on taxpayer compliance. While the tax sanctions variable has no effect on taxpayer compliance. 

 

Keywords: Taxpayer Awareness, Taxpayer Knowledge, Tax Sanctions, Taxpayer Complian

xiv 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan iuran yang wajib dibayarkan oleh rakyat ke kas 

negara berdasarkan peraturan perundang-undangan dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung, digunakan untuk pembiayaan dan 

pembangunan negara serta semata-mata untuk kesejahteraan rakyat. Pajak 

dapat dipungut oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah.  

Pajak dibedakan menjadi dua, yaitu   pajak pusat dan pajak daerah. 

Pembagian pajak ini berdasarkan pada hierarki pemerintahan yang 

berwenang menjalankan  pemerintahan.  Pajak  pusat  merupakan  pajak  

yang  ditetapkan oleh pemerintahan pusat melalui undang-undang, yang 

berwenang pemungutannya ada pada pemerintahan pusat dan hasilnya 

digunakan untuk membiayai pemerintahan pusat dan pembangunan, 

sedangkan pajak Daerah Berdasarkan UU Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

( PDRD ), pajak daerah merupakan  kontribusi wajib kepada daerah yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar- besarnya kemakmuran 

rakyat. Hal ini berarti wewenang pemungutan  pajak  daerah  berada  pada  

pemerintahan  daerah  yang terakumulasi dalam pendapatan asil daerah 

(PAD) dalam APBD. 
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Pajak bumi dan bangunan merupakan salah satu jenis pajak daerah 

yang  tentunya  menjadi  sumber  pendapatan  dalam  rangka  pembangunan 

daerah. Pajak bumi dan bangunan sektor perkotaan dan pedesaan 

dikelola oleh pemerintah  daerah  oleh karena itu Berlakunya Undang-undang 

Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, 

Pemerintah Daerah telah diberikan wewenang dalam melakukan pemungutan 

pajak daerah sesuai dengan potensi daerah serta kebijakan yang berlaku di 

daerahnya sendiri. 

Dalam pembiayaan pajak bumi dan bangunan daerah dianggap 

sebagai sumber dana yang sangat potensial, akan tetapi dalam 

merealisasikannya daerah masih kesulitan untuk pemungutan pajak. Hal ini 

disebabkan karena rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam mebayar 

pajak dan rendahnya kepercayaan masyarakat kepada pengelola administrasi 

pajak. sebab itu pemerintah dan pihak-pihak terkait harus memberikan 

motivasi kepada wajib pajak untuk meningkatkan kepatuhannya dalam 

membayar pajak dan juga wajib pajak harus percaya bahwa penyaluran hasil 

pajak dilakukan sesuai dengan aturan yang berlaku yaitu untuk kesejahteraan 

masyarakat, sehingga opini wajib pajak mengenai pembayaran pajak akan 

menjadi positif kepada pemerintah dalam pengelolaan pajak yang telah 

mereka bayarkan 

Kepatuhan perpajakan merupakan ketaatan wajib pajak dalam 

melaksanakan ketentuan perpajakan yang berlaku. Wajib pajak yang patuh 

adalah wajib yang taat memenuhi kewajiban perpajakan sesuai ketentuan 
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peraturan perundang – undangan Siti (2017:192). Kepatuhan membayar pajak 

merupakan kewajiban masyarakat kepada negara yang harus dipatuhi. Di 

sisi lain, negara memberikan kepercayaan penuh kepada masyarakat untuk 

menghitung sendiri besarnya pajak yang harus dibayar Richard (2014:29). 

Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi beberapa faktor diantaranya 

adalah Beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak menurut 

Yusnidar (2015) yaitu: Pengetahuan wajib pajak, yaitu wajib pajak harus 

meliputi pengetahuan mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, 

pengetahuan mengenai Sistem Perpajakan di Indonesia dan pengetahuan 

mengenai fungsi perpajakan. Pengetahuan pajak sendiri pada umumnya 

terkait dalam tingkat pendidikan seseorang, orang yang memiliki 

pengetahuan perpajakan lebih tinggi akan memiliki kepatuhan lebih tinggi 

karena selain mereka tarif pajak yang dibebankan kepada mereka, mereka 

juga mengetahui bahwa jika mereka tidak melaksanakan kewajiban mereka 

sebagai wajib pajak mereka akan terkena sanksi atapun denda kesadaran 

wajib pajak dan sanksi perpajakan.  

Menurut Siti (2017: :191) Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi 

dimana wajib pajak mengerti dan memahami arti, fungsi maupun tujuan 

pembayaran pajak kepada Negara. Dengan kesadaran yang tinggi akan 

memeberikan pengaruh kepada meningkatkan kepatuhan pajak yang lebih 

baik lagi. Sedangkan menurut Ahmad Juanda dkk (2015:237) kesadaran 

wajib pajak adalah kesadaran, kesungguhan   dan   keinginan   wajib   pajak   

dalam   memenuhi   kewajiban pajaknya. 
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Menurut Mardiasmo (2016) Pengetahuan perpajakan adalah 

kemampuan Wajib Pajak dalam mengetahui peraturan perpajakan baik itu 

soal tarif pajak yang akan mereka bayar berdasarkan Undang-Undang 

maupun manfaat pajak yang akan berguna bagi kehidupan merek. 

Menurut  Dwi  ( 2019:1)  sanksi  merupakan  sebuah  tindakan  hukum 

yang dilakukan oleh pihak yang berwenang ketika terdapat pelanggaran 

terhadap sebuah peraturan perundang- undangan. Sanksi ini diperlukan agar 

masyarakat menjadi lebih sadar dalam memenuhi kewajibannya. Selain itu, 

juga untuk memastikan bahwa ketentuan peraturan perpajakan telah 

dilaksanakan dengan baik oleh wajib pajak. Sedangkan menurut Wirawan 

(2012:47) pengenaan sanksi di dalam Undang- undang KUP menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan yang dikenakan kepada semua wajib pajak yang 

terbukti bersalah melanggar ketentuan perundang- undangan perpajakan. 

Wajib pajak yang memiliki kesadaran yang rendah cendrung untuk 

tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya atau melanggar peraturan 

perpajakan yang berlaku. Diperlukan kesadaran yang berasal dari diri wajib 

pajak itu sendiri merupakan arti dan manfaat dari pemungutan pajak tersebut, 

masyarakat harus sadar bahwa kewajiban membayar pajak bumi dan 

bangunan perkotaan dan perdesaan bukanlah untuk pihak lain, tetapi untuk 

melancarkan jalannya roda pemerintahan yang mengurusi segala kepentingan 

masyarakat itu sendiri. 

Ada beberapa permasalahan yang terkait dengan pajak bumi dan 

bangunan,  Organisasi  perangkat  daerah  (OPD)  di  Palembang,  Sumatera 
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Selatan (Sumsel) ternyata masih banyak yang menunggak Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB). Tak main-main, tunggakan itu mencapai Rp1,2 miliar. 

Kepala Badan dan Pengelola Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang, Sumsel 

Kgs Sulaiman Amin mengatakan, pihaknya akan mengejar penyelesaian 

pembayaran PBB dari para wajib pajak (Nur Ichsan, inewsSumsel.id 2020). 

Tabel I.1 

Target dan Realisasi  Pajak Bumi dan Bangunan 

Kota Palembang Tahun 2017-2021 
 

 

TAHUN  

 

TARGET(Rp) 

 

REALISASI(Rp) 

 
PENCAPAIAN(%) 

2017 180.515.238.979 166.510.289.273 92.24 

2018 186.545.292.020 162.239.621.426 86.97 

2019 258.099.520.107 232.739.747.929 90.17 

2020 357.797.180.757 246.125.218.645 68.79 

2021 320.950.143.632 246.381.099.987 76.76 

      Sumber: Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang, 2022 
 
 

Berdasarkan data tabel 1.1 di atas maka dapat dilihat bahwa target 

pajak bumi  dan  bangunan  tahun  2017-2021  setiap  tahunnya  mengalami 

peningkatan. Namun setiap tahunnya realisasi pajak bumi dan bangunan kota 

Palembang tidak bisa mencapai target. Bisa kita lihat pada tahun 2021 wajib 

pajak yang  terealisasi pada  tahun  2021  juga  menurun  sebesar  Rp 

246.381.099.987 ,  dari  target sebesar  Rp320.950.143.632. artinya pada 

kota palembang ini masih banyak wajib pajak yang menunggak atau 

melalaikan serta tidak tepat waktu dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan. Rendahnya kesadaran, dan kepatuhan wajib pajak tentang pajak 

bumi dan bangunan, sehingga menyebabkan mengapa pada tahun 2021 dan 

tahun sebelumnya realisasi pajak bumi dan bangunan menurun atau tidak 

tercapai. 
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Peningkatan penerimaan pajak bumi dan bangunan dapat tercapai 

apabila Wajib Pajak patuh dalam  membayar pajak. Akan  tetapi banyak 

Wajib Pajak yang dengan sengaja atau lupa membayar pajak melakukan 

kecurangan-kecurangan dan melalaikan kewajibannya dalam melaksanakan 

pembayaran pajak yang telah ditetapkan sehingga menyebabkan ketetapan 

tidak sesuai dengan realisasi wajib pajak. 

Tabel I.2 

Jumlah  Wajib Pajak Yang Terdaftar Di Kecematan  Ilir Barat 1 

Kota Palembang Tahun 2017-2021 
 

 

TAHUN 

WP WP. PATUH WP.TIDAK PATUH 

JUMLAH JUMLAH JUMLAH % 

2017 26.672 16.954 9.718 36,43 

2018 30.235 23.763 6.472 21,40 

2019 38.928 29.089 9.839 25,27 

2020 41.830 31.298 10.229 25,17 

2021 41.825 34.033 7.750 18,63 

Sumber: Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang, 2022 
 

Dilihat dari jumlah seluruh wajib pajak yang terdaftar di wilayah 

Ilir barat 1 Kota Palembang Tahun 2017-2021 setiap tahunnya mengalami 

penurunan wajib pajak yang patuh  untuk  tahun 2021  kecamatan Ilir Barat 1 

terdaftar jumlah seluruh wajib pajak sebanyak  41.825 orang yang terdaftar 

sebagai wajib pajak bumi dan bangunan, namun pada 2021 banyak wajib 

pajak yang tidak patuh terhadap pajak bumi dan bangunan wajib pajak yang 

patuh untuk membayar dan melapor hanya sejumlah  dan tidak patuh 

sejumlah7.750. 

 Dari jumlah seluruh wajib pajak yang terdaftar di wilayah Ilir 

barat 1 Kota Palembang Tahun 2021 , untuk wilayah  kecamatan Ilir 
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Baratlah yang terdapat banyak yang tidak patuh dan tidak tercapai, dari 

jumlah seluruh wajib pajak sebanyak 176.962 orang yang terdaftar sebagai 

wajib pajak bumi dan bangunan, wajib pajak yang patuh untuk membayar 

dan melapor hanya sejumlah 49.812 dan tidak patuh  sejumlah 127.150 

Banyaknya wajib pajak yang tidak patuh berada di wilayah ilir barat. 

Tentunya permasalahan ini harus segera diselesaikan, Rendahnya 

kesadaran dan kepatuhan wajib pajak untuk wilayah ilir barat ini sangat 

mempengaruhi dalam pembayaran pajak bumi dan bagunan, dan 

menghambat dalam mencapai target penerimaan wajib pajak bumi dan 

bangunan yang telah ditentukan oleh Badan pengelolah pajak daerah kota 

Palembang..  

Pada permasalahan tersebut untuk melihat lebih rinci lagi terhadap 

jumlah wajib pajak pada wilayah ilir barat perkecamatan sebagai berikut: 

Tabel I.3 

Jumlah Target dan Realisasi   Pajak bumi dan 

Bangunan Yang Terdaftar Di Ilir Barat 1 

Per Kelurahan Tahun 2021 

 

No 

 
Kelurahan 

 

Target (Rp) 

 

Realisasi (Rp) 

 
Pencapaian(%) 

1 Bukit Lama 4.445.977.015 2.611.888.661 58,74 

2 Bukit Baru 4.480.008.128 2.542.020.584 56,74 

3 Lorok Pakjo 10.138.897.000 8.603.049.688 84,85 

4 Siring Agung 2.822.021.401 1.596.389.690 56,56 

5 Demang Lebar Daun 6.302.114.005 4.300.358.176 68,28 

6 26 Ilir 1.398.271.309 1.065.970.620 76,23 

Sumber: Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang, 2022 
 
 

Dapat dilihat dari tabel 1.3 di atas untuk wilayah ilir barat masih 

banyak wajib pajak yang tidak patuh dalam membayar pajak bumi dan 

bangunan sehingga target yang dibuat oleh pemerintah kota Palembang 
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tidak tercapai, penyebab tidak tercapainya realisasi pajak bumi dan 

bangunan wilayah ilir barat disebabkan karena kurang sadarnya masyarakat 

akan kewajiban membayar pajak bumi dan bangunan, tidak sampainya 

SPPT (Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang) kepada wajib pajak, atau 

mungkin SPPT telah sampai kepada wajib pajak tetapi wajib pajak belum 

mampu untuk membayar. 

Sulaiman mengungkapkan, untuk wajib pajak yang melakukan 

pembayaran setelah jatuh tempo, maka pihaknya akan memberi sanksi 

dengan menetapkan denda sebesar 2 persen setiap bulannya. Sisa 30 persen 

wajib pajak  yang  belum  membayar  ada konsekuensi  denda 2  persen  

per  bulan. (Feny Maulia Agustin. IDN TIMES. 2019). 

Target   penerimaan   pajak   bumi   dan   bangunan   tak   tercapai   

ditemukan oleh Kepala Badan Pengelola Pajak Daerah (BPPD) Palembang 

Sulaiman Amin, hingga masuk pembayaran terakhir 30 September 

kemarin, Penerimaan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) ini 

tahun 2019 tidak mencapai target. Badan pengolahan pajak daerah hanya 

menerima capaian pembayaran PBB dari wajib  pajak  sebesar  71  persen,  

dengan  angka  nominal  Rp196 miliar. Realisasi pencapaian penerimaan 

PBB hingga hari ini per tanggal 8 Oktober baru mencapai 71,8 persen 

dari target Rp275 Miliar. (Feny Maulia Agustin. IDN TIMES. 2019). 

Beberapa penelitian  sebelumnya tentang  kepatuhan wajib pajak 

bumi dan bangunan memberikan hasil yang beragam. Hasil dari penelitian 

tersebut bervariasi,  bisa  karena  perbedaan  variabel  dari  pengamatan  
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yang diambil, perbedaan metodologi yang digunakan, Mengingat 

keragaman penelitian- penelitian sebelumnya menunjukan bahwa 

penelitian ini perlu di kaji ulang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nofiana (2021) dengan judul 

pengaruh kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak PBB di  kelurahan  menanggal  Surabaya.  Hasil  penelitian  

tersebut  menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak terdapat pengaruh 

positif akan kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan dimana semakin 

banyak wp yang sadar yang menjadikan ketaatan kewajiban perpajakan 

yang tinggi pula.  

Sedangkan penelitian yang dilakukan Ketut (2021) yang berjudul 

pengaruh pemahaman peraturan pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi 

perpajakan terhadap kepatuhan membayar pajak bumi dan bangunan, 

menyatakan   bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan membayar PBB. Oleh hal ini menunjukan bahwa 

kesadaran masyarakat masih rendah  karena  sebagian  besar  masyarakat    

masih  belum  mengerti  akan manfaat yang akan mereka dapatkan dari 

pajak yang mereka bayarkan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rusli (2020)   

dengan judul pengaruh pengetahuan, sanksi, dan pelayanan terhadap 

kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan (PBB-

P2) Pada bapenda Kabupaten  Lombok  Barat,  hasil  penelitan  tersebut  

menyatakan  bahwa variabel sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap 
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kepatuhan wajib pajak PBB-P2. Pengenaan sanksi pajak berupa denda akan 

mempengaruhi pembayaran pajak apabila merasa denda dapat 

merugikannya. Semakin tinggi sanksi pajak yang dalam hal ini berupa 

denda yang dikenakan pada wajib pajak  maka  semakin  berat  wajib  

pajak  untuk  melunasinya.  Sedangkan menurut Winda (2015) Dengan 

judul pengaruh sanksi perpajakan, pengetahuan   pajak,   sikap   wajib   

pajak   dan   tingkat   ekonomi   terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak bumi dan bangunan dengan control petugas kelurahan 

sebagai variabel moderating di kota Pekan Baru.  

Hasil penelitain ini membuktikan bahwa sanksi perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan 

Wajib Pajak, dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) ( Pada 

Wajib Pajak Ilir Barat Kota Palembang) 

B.  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka 

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1.  Apakah  kesadaran  wajib  pajak  berpengaruh  terhadap  kepatuhan  

wajib pajak bumi dan bangunan di Ilir Barat Kota Palembang? 

2.  Apakah  pengetahuan wajib  pajak  berpengaruh  terhadap  kepatuhan 

wajib pajak bumi dan bangunan di Ilir Barat Kota Palembang? 
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3. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak bumi dan bangunan di Ilir Barat Kota Palembang? 

C.  Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan   rumusan   masalah   maka   tujuan   penelitian   adalah   

untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh   kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di Ilir Barat Kota 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh   pengetahuan wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di Ilir Barat Kota 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sanksi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di Ilir Barat Kota 

Palembang  
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D.  Manfaat Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang dikemukakan, 

manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu antara lain 

1.   Bagi Penulis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

peneliti dan mengembangkan ilmu yang telah diperoleh, 

khususnya bidang perpajakan. 

2.   Bagi Wajib Pajak Bumi dan Bangunan Ilir Barat Kota Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

yang berguna Bagi Wajib Pajak Ilir Barat Kota Palembang, yaitu 

untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak dan sanksi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

3.   Bagi Almamater 

 
Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas literature 

mengenai kepatuhan  wajib  pajak.  Serta  sebagai  referensi  dan  

bahan  masukan dalam penelitian  selanjutnya. 
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